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CV. Moncer Karya Luhung adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
manufaktur dan retail furnitur serta aksesoris interior. Sebagai perusahaan yang 
baru berdiri, CV. Moncer Karya Luhung membutuhkan showroom dan kantor 
untuk mengakomodasi kebutuhan pra produksi, display produk, sarana marketing, 
dan pengenalan profil perusahaan kepada klien/buyer potensial. 
Perancangan difokuskan pada desain showroom furnitur dan kantor yang 
terintegrasi, efektif, serta merespon kondisi lokasi proyek. Selain itu desain juga 
difokuskan untuk menghadirkan interior showroom furnitur yang representatif dan 
atraktif serta berbasis pada “experiencing the product”. 
Konsep yang diangkat dalam perencanaan dan perancangan showroom 
furniture CV. Moncer Karya Luhung adalah “Eksplorasi Filosofi Jati Genjah”. 
Konsep tersebut menjawab permasalahan utama desain yang terbagi dalam tiga 
kategori yaitu fleksibilitas, representatif, dan eco-friendly. 
 
Kata kunci: showroom, furnitur, fleksibilitas, representatif, eco-friendly 
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PERANCANGAN INTERIOR SHOWROOM FURNITUR DAN 
KANTOR CV. MONCER KARYA LUHUNG – KUDUS 
 
B. Latar Belakang 
1. Pengertian dan Pentingnya Perancangan Interior Showroom 
Pengertian showroom secara luas adalah ruang pamer. Showroom 
berfungsi untuk memajang jenis – jenis barang seperti mobil, furnitur, 
fashion, dan sebagainya. Salah satu definisi showroom adalah sebuah 
area retail dari sebuah perusahaan dimana di dalam area tersebut 
digunakan untuk menjual produk dan sekaligus merepresentasikan 
brand/perusahaan tersebut (wikipedia.com). Dalam buku “Designing 
Commercial Interiors 2
nd
 Edition” (Piotrowski, 2006 : 4) showroom 
dikategorikan sebagai bagian dari “retail/merchandising facilities”. 
Artinya, showroom merupakan sarana/fasilitas perdagangan dan 
komersial untuk sebuah brand maupun produk dari suatu perusahaan. 
Dari sekian banyak kategori area komersial, showroom menjadi 
salah satu area komersial yang perlu dan penting untuk dirancang 
interiornya. Dalam desain interior komersial, perencanaan dan 
perancangan desain interior dapat berpengaruh dalam peningkatan 
maupun penurunan penjualan produk. Selain itu, desain interior 
komersial yang baik juga dapat menjadi sarana representatif citra brand 
atau perusahaan terkait. 
 
2. Pentingnya Showroom bagi CV. Moncer Karya Luhung 
Dirintis sejak tahun 2013 oleh Bapak Imam Rohani dan koleganya 
Amir Randjabar (Iran) kemudian berdiri menjadi CV pada tahun 2015, 
CV. Moncer Karya Luhung merupakan perusahaan yang bergerak di 





bidang retail dan manufaktur furnitur serta aksesoris interior. Selain 
pasar nasional seperti Jakarta dan Bali, CV. Moncer Karya Luhung juga 
melakukan ekspor ke beberapa negara seperti Singapura, Malaysia, dan 
Iran. CV. Moncer Karya Luhung saat ini memiliki workshop dan kantor 
yang bertempat di Jl. Getas Pejaten No. 57 Kudus, Jawa Tengah. 
Workshop dan kantor CV. Moncer Karya Luhung berdiri di atas 
sebidang tanah dengan luas 1.488,12 m
2
 dengan orientasi arah 
menghadap ke utara dan berbatasan dengan jalan raya. Di lokasi yang 
sama akan dibangun sebuah showroom yang menyatu dengan kantor dan 
workshop. 
Bagi perusahaan yang bergerak di bidang furnitur seperti CV. 
Moncer Karya Luhung, showroom menjadi salah satu sarana penting 
untuk memajang dan menjual produknya. Furnitur merupakan salah satu 
jenis produk yang membutuhkan observasi dengan indera visual dan 
peraba secara langsung oleh calon penggunanya. Dalam hal ini 
showroom mejadi solusi yang efektif karena buyer/klien dapat langsung 
melihat tampilan produk ketika ter-setting dalam sebuah ruang. 
Pengalaman visual ini dapat memberikan pengenalan akan produk dan 
memacu buyer/klien sehingga dapat memantapkan keputusan untuk 
membeli produk tersebut. 
 
C. Alasan Pemilihan Proyek 
Sebagai perusahaan baru, selain membutuhkan kantor yang memadai 
untuk kegiatan administrasi dan pra-produksi, CV. Moncer Karya Luhung 
juga membutuhkan showroom yang berfungsi sebagai sarana memajang, 
menjual, dan mengangkat profil perusahaan. Pada proyek perencanaan dan 
perancangan showroom furnitur CV. Moncer Karya Luhung, dikarekan 
keterbatasan lahan, showroom akan dibangun menyatu dengan workshop 
dan kantor. Hal ini berdampak pada kenaikan tingkat kepadatan kegiatan 
yang terkonsentrasi pada satu lokasi. Selain itu lokasi tersebut memiliki 





suhu rata – rata harian dan tingkat polusi (udara & suara) yang cukup tinggi 
karena adanya kegiatan manufaktur serta berdekatan dengan jalan raya. 
Faktor – faktor di atas menyebabkan perancangan interior showroom 
furnitur CV. Moncer Luhung menjadi lebih kompleks. Perencanaan dan 
perancangan interior showroom tidak bisa hanya berhenti pada menarik 
secara visual tetapi juga harus merespon kondisi site dan memikirkan 
efektifitas kerja serta tentunya memenuhi fungsinya sebagai 
retail/merchandising facilities. Berdasarkan hal – hal tersebut, penulis 
tertarik untuk mengangkat perencanaan dan perancangan interior showroom 
furnitur CV. Moncer Karya Luhung – Kudus sebagai proyek tugas akhir 
perancangan. 
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